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ANALISIS PENGARUH BELANJA DAERAH, JUMLAH PENDUDUK, 

DAN PDRB TERHADAP PENDAPATAN DAERAH DI KABUPATEN 

BURU SELATAN TAHUN 2013-2020 

Dephie Latumahina*, Martje Riry, Olfin Sabono  

Jurusan Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Pattimura, 

Indonesia 

*email: dephielatumahina02@gmail.com 

Abstrak. Indikasi derajat kemandirian pemerintah daerah tergantung dari seberapa besar 

pendapatan yang didapatkan secara mandiri. Persoalan yang dihadapi oleh kebanyakan 

pemerintah daerah adalah pendapatan daerah yang masih didominasi dengan tingkat transfer 

dana dari pemerintah pusat bukan dari faktor-faktor yang mempengaruhi pemdapatan daerah. 

Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis pengaruh belanja daerah, jumlah penduduk dan 

PDRB terhadap pendapatan daerah di Kabupaten Buru Selatan pada tahun 2013-2020. 

Penelitian ini menggunakan bantuan software statistika R. Teknik analisis data menggunakan 

statistika deskriptif, pengujian asumsi klasik, membentuk model regresi, pengujian hipotesis 

simultan (uji F), pengujian hipotesis parsial (uji t), dan pengujian koefisien determinasi. Hasil 

dan pembahasan disimpulkan bahwa, data pada penelitian ini sudah melewati pengujian 

asumsi klasik. Kesimpulan pengujian secara simultan semua variabel bebas bersama-sama 

mempengaruhi pendapatan daerah sebagai variabel terikat. Secara parsial, hanya variabel 

belanja daerah yang berpengaruh positif terhadap pendapatan daerah sedangkan variabel 

jumlah penduduk dan PDRB tidak terdapat pengaruh.  

1     LATAR BELAKANG 

Berdasarkan UU RI No.32 Tahun 2004 Tentang Pembagian Urusan Pemerintah dijelaskan 

bahwa Pemerintah daerah dan DPRD dapat menyelenggarakan urusan pemerintah menurut 

asas otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya dalam prinsip dan 

sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam UUD Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945. Untuk mendukung penyelenggaraan Otonomi Daerah dengan 

maksimal, maka harus diadakan desentralisasi atau penyerahan wewenang pemerintah oleh 

pemerintah pusat kepada pemerintah daerah. Pada BAB VIII Keuangan Daerah, Pasal 157 

menjelaskan tentang; Sumber pendapatan daerah terdiri atas Pendapatan Asli Daerah (PAD), 

Dana Perimbangan dan lain-lain pendapatan yang sah.  

Berdasarkan UU No 33 Tahun 2004, Dana Perimbangan yang sebagaimana dimaksud terdiri 

atas: Dana Bagi Hasil, Dana Alokasi Umum (DAU) dan Dana Alokasi Khusus (DAK) yang 

merupakan sumbangan biaya dari pemerintah pusat dengan tujuan untuk membantu pemerintah 

daerah dalam menjalankan sistem otonomi dengan penerapan strategi yaitu melihat kebutuhan 

dan potensi daerah. Maka dari itu, terbentuk harapan dari pemerintah pusat untuk pemerintah 

daerah agar bisa mengurangi dana perimbangan dengan cara meningkatkan pendapatan asli 

daerahnya masing-masing.  
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Dengan adanya transfer bantuan dana dari pemerintah pusat kepada pemerintah daerah 

maka akan menjadi sumber pemasukan terbesar dalam pelaksanaan kewenangannya. Tujuan 

utama dari transfer bantuan tersebut ialah untuk menjamin tercapainya standar pelayanan 

publik di seluruh negeri dan mengurangi kesenjangan fiskal antar pemerintah. Tetapi faktanya, 

tambahan keuangan tersebut dijadikan sumber keuangan utama pemerintah daerah. Hal ini 

menyimpang dari harapan pemerintah pusat yang awalnya pemerintah daerah harus lebih 

kreatif dalam mengelola daerahnya supaya mendapatkan banyak penghasilan agar dapat 

mengurusi segala keperluan daerahnya sendiri dan tidak terlalu bergantung.  

Pengeluaran belanja daerah diprioritaskan untuk melindungi dan meningkatkan kualitas 

kehidupan masyarakat dalam upaya memenuhi kewajiban daerah dalam menyelenggarakan 

otonomi. Perlindungan dan peningkatan yang dimaksud diwujudkan dalam bentuk peningkatan 

pelayanan pasar, Pendidikan, penyediaan fasilitas pelayanan kesehatan, fasilitas sosial dan 

fasilitas umum yang layak, serta mengembangkan sistem jaminan sosial. 

Peneliti terdahulu, Santosa dan Rahayu mengatakan bahwa penambahan penduduk yang 

diiringi dengan perubahan teknologi akan mendorong tabungan dan penggunaan skala ekonomi 

dalam produksi. Kenaikan jumlah penduduk adalah salah satu komponen yang dibutuhkan, 

karena dapat menjadi unsur penting yang dapat meningkatkan pembangunan dan pertumbuhan 

ekonomi. Jika jumlah penduduk naik maka pendapatan yang didapat juga akan besar. 

PDRB adalah pengukur pertumbuhan ekonomi yang mendeskripsikan jumlah nilai produk 

barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh berbagai produsen dalam suatu wilayah pada jangka 

waktu tertentu. Dari sini dapat dilihat bahwa hubungan elastisitas antara pajak daerah yang 

diperoleh, dan pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian, semakin besar PDRB maka semakin 

besar pajak daerah yang diterima dalam konteks pajak daerah. Kemudian akan memacu 

peningkatan pelayanan pemerintah daerah kepada masyarakat yang diharapkan akan dapat 

meningkatkan kreativitas dan inovasi atas kinerjanya. 

2     TUJUAN PENELITIAN 

Menganalisis pengaruh belanja daerah, jumlah penduduk dan PDRB terhadap pendapatan 

daerah di Kabupaten Buru Selatan pada tahun 2013-2020 secara simultan maupun parsial serta 

membentuk model persamaan regresi. 

3     METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis data penelitian yaitu time series yang diperoleh dari BPS Kabupaten Buru Selatan 

dalam angka tahun 2013-2020. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu Belanja Daerah, 

Jumlah Penduduk dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Atas dasar harga konstan 

2010. Sementara variabel terikat yaitu Pendapatan Daerah. Pengujian dalam penelitian ini 

dibantu dengan software stastistika R. Untuk mengetahui Pengaruh Belanja Daerah, Jumlah 

Penduduk dan PDRB Kabupaten Buru Selatan terhadap Pendapatan Daerah maka penelitian 

ini menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS). Ordinary Least Square (OLS) adalah 

metode yang dilakukan untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap satu 

variabel terikat. 

Tahapan dimulai dengan persiapan data (tabulasi data), melakukan uji model dan data atau 

yang dikenal dengan istilah uji asumsi klasik. Pengujian asumsi klasik terdiri atas normalitas, 

multikolinearitas, autokorelasi, heterokedastisitas dan linearitas. Selanjutnya dilakukan 

estimasi model persamaan regresi serta dilakukan analisis lebih lanjut dengan beberapa uji 

statistik seperti uji koefisien regresi secara simultan (uji F), uji koefisien regresi secara parsial 

(uji t) dan uji koefisien determinasi.  
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4      HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum dilakukan proses pengujian hipotesis dengan bantuan software statistika R, harus 

dilakukan pengecekan atas data serta model yang biasa disebut dengan uji asumsi klasik. Uji 

asumsi klasik terdiri atas normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, heterokedastisitas dan 

linearitas. 

1. Pengujian asumsi klasik. 

• Normalitas 

Tabel 1. Olahan output normalitas 

Kolmogrov-Smirnov test 

P-value = 0.9976 

 

Pengujian normalitas menggunakan metode Kolmogrov-smirnov. Pada Tabel 1 p-valuenya 

sebesar 0,9976 yang lebih besar dari alpha=0,05. Hal ini menunjukkan bahwa residual dari 

regresi telah memenuhi asumsi normalitas atau memiliki data yang berdistribusi normal. 

• Multikolinearitas 

Tabel 2. Olahan output multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 

X1 0.5722790 1.747.400 

X2 0.1337442 7.476.959 

X3 0.1212078 8.250.294 

 

Pengujian multikolinearitas dapat diukur dari nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation 

Factor). Pada Tabel 2, (1) Pada kolom Tolerance, terdapat nilai-nilai yang lebih besar dari 0.1 

yakni 0.5722790, 0.1337442 dan 0.1212078; (2) Pada kolom VIF, terdapat nilai-nilai yang 

lebih kecil daripada 10 yakni 1.747400, 7.476959 dan 8.250294. Dengan 2 keputusan diatas 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala multikolinearitas. 

• Autokorelasi 

Tabel 3. Olahan output autokorelasi 

Durbin-Watson test 

P-value = 0.4835 

Pengujian autokorelasi menggunakan metode Durbin-Watson. Pada Tabel 3, p-valuenya 

sebesar 0,4835 yang lebih besar dari alpha=0,05. Hal ini menunjukan bahwa tidak terdapat 

gejala autokorelasi. 

• Heteroskedastisitas 

Tabel 4. Olahan output heteroskedastisitas 

Breusch-Pagan test 

P-value = 0.4673 
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Uji heteroskedastisitas menggunakan  metode Breusch Pagan Godfrey. Pada Tabel 4, p-

valuenya sebesar 0,4673 yang lebih besar dari alpha=0,05. Hal ini menunjukan bahwa tidak 

terdapat gejala heterokedastisitas. 

• Linearitas 

Tabel 5. Olahan output linearitas 

RESET test 

P-value = 0.3703 

Uji linearitas menggunakan metode Ramsey’s Reset test. Pada Tabel 5, p-valuenya sebesar 

0,3703 yang lebih besar dari alpha=0,05. Hal ini menunjukan bahwa ada hubungan linier secara 

signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

 

2. Mengestimasi model regresi. 

Setelah lolos dari penyimpangan asumsi klasik maka selanjutnya mengestimasi model 

regresi atau pengujian regresi berganda antara Belanja Daerah, Jumlah Penduduk dan PDRB 

terhadap Pendapatan Daerah di Kabupaten Buru Selatan tahun 2013-2020, sehingga 

mendapatkan hasil berikut: 

Tabel 6. Olahan output koefisien regresi 

Koefisien Estimate 

Konstanta 75305422.52 

X1  0.887 

X2 - 2931.043 

X3  246.459 

Berdasarkan hasil olahan diatas maka dapat disimpulkan bentuk model regresi yaitu: 

 
𝑌 =  𝛽0 +  𝛽1 𝑋1  +  𝛽2 𝑋2  +  𝛽3 𝑋3  

(1) 

𝑌 =  75305422,52 +  0,887 𝑋1 − 2931,043 𝑋2 +  246,459 𝑋3   (2) 

Interpretasi model regresi tersebut yaitu:  

• Nilai konstanta sebesar 75305422,52 artinya jika Belanja Daerah (X1), Jumlah Penduduk 

(X2) dan PDRB (X3) nilainya 0, maka besarnya Pendapatan Daerah (Y) yaitu 

75.305.422,52. 

• Apabila variabel Jumlah Penduduk (X2) dan PDRB (X3) bernilai konstan, maka 

Pendapatan Daerah (Y) akan meningkat sebesar 0,887 setiap satuan perubahan Belanja 

Negara (X1). Koefisien bernilai positif, artinya semakin tinggi nilai Belanja Daerah (X1), 

maka akan meningkatkan nilai Pendapatan Daerah (Y) namun efeknya tidak signifikan 

karena nilai koefisiennya kecil.  

• Apabila variabel Belanja Daerah (X1) dan PDRB (X3) bernilai konstan, maka Pendapatan 

Daerah (Y) akan menurun sebesar 2931,043 setiap satuan perubahan Jumlah Penduduk 
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(X2). Koefisien bernilai negatif, artinya semakin tinggi nilai Jumlah Penduduk (X1), maka 

akan mengurangi nilai Pendapatan Daerah (Y) namun efeknya akan signifikan karena nilai 

koefisiennya besar. 

• Apabila variabel Belanja Negara (X1) dan Jumlah Penduduk (X2) bernilai konstan, maka 

Pendapatan Daerah (Y) akan berubah sebesar 246,459 setiap satuan perubahan PDRB 

(X3). Koefisien bernilai positif, artinya semakin tinggi nilai PDRB (X3), maka akan 

meningkatkan nilai Pendapatan Daerah (Y) namun efeknya akan signifikan karena nilai 

koefisiennya besar. 

3. Pengujian statistika 

• Pengujian koefisien regresi secara simultan (Uji-F) 
 

Tabel 7. Olahan output uji-F 

Uji-F 

F-statistik = 47.74 F-tabel = 6.59  

P-value = 0.001372 alpha= 0.05 

Hipotesis: 

H0: 𝛽1, 𝛽2, 𝛽3 = 0, Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Belanja Daerah, Jumlah 

Penduduk dan PDRB terhadap Pendapatan Daerah di Kabupaten Buru Selatan tahun 2013-

2020. 

H1: 𝛽1, 𝛽2, 𝛽3 ≠ 0, Ada terdapat pengaruh yang signifikan antara Belanja Daerah, Jumlah 

Penduduk dan PDRB terhadap Pendapatan Daerah di Kabupaten Buru Selatan tahun 2013-

2020. 

Pada Tabel 7, ada 2 cara untuk mengambil kesimpulan atas hipotesis. Yang pertama dengan 

hasil uji-F, diperoleh nilai F hitung yaitu 47.737, kemudian dibandingkan dengan F tabel pada 

tingkat kesalahan 5%, dengan k (banyaknya variabel bebas;3) sebagai pembilang dan n-k-1 (8-

3-1=4) sebagai penyebut sehingga diperoleh F tabel 6,59 (two tailed). Yang kedua dengan 

membandingkan nilai p-value dengan 0,05, diperoleh nilai p-value 0,001372 yang lebih kecil 

dibandingkan 0,05 (0,001372<0,05). Jadi, kesimpulannya Ho ditolak karena F hitung > F tabel 

(47.74>6,59) artinya Belanja Daerah (X1), Jumlah Penduduk (X2) dan PDRB (X3) secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Daerah (Y). 

• Pengujian Koefisien Regresi secara satu-satu (Uji-t) 

Tabel 8. Olahan output uji-t 

Variabel t-value Pr(>|t|) 

Konstanta 0.943 0.399024 

X1  8.995  0.000846 

X2  -0.934  0.403166 

X3  0.847  0.444779 

Hipotesis 1: 

Ho: 𝛽1 = 0, Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Belanja Daerah terhadap 

Pendapatan Daerah di Kabupaten Buru Selatan tahun 2013-2020 



Dephie Latumahina, Martje Riry, Olfin Sabono 

514 

 

H1: 𝛽1 > 0, Ada terdapat pengaruh yang signifikan antara Belanja Daerah terhadap Pendapatan 

Daerah di Kabupaten Buru Selatan tahun 2013-2020 

Pada Tabel 8 diperoleh nilai t hitung yaitu 8,995, kemudian dibandingkan dengan t-tabel 

pada tingkat kesalahan 5% dan df= n-k; 8-3 = 5, sehingga diperoleh t tabel 2,571 (two tailed) 

dengan demikian Ho ditolak karena t hitung > t tabel (8,995>2,751). Kesimpulannya Ada 

terdapat pengaruh yang signifikan antara Belanja Daerah terhadap Pendapatan Daerah di 

Kabupaten Buru Selatan tahun 2013-2020 

Hipotesis 2: 

Ho: 𝛽2 = 0, Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Jumlah Penduduk terhadap 

Pendapatan Daerah di Kabupaten Buru Selatan tahun 2013-2020 

H1: 𝛽2 > 0, Ada terdapat pengaruh yang signifikan antara Jumlah Penduduk terhadap 

Pendapatan Daerah di Kabupaten Buru Selatan tahun 2013-2020 

Pada Tabel 8 diperoleh nilai t hitung yaitu -0,934 (two tailed), kemudian dibandingkan 

dengan t tabel pada tingkat kesalahan 5% dan df= n-k; 8-3 = 5, sehingga diperoleh t tabel 2,571 

(two tailed) dengan demikian Ho diterima karena t hitung < t tabel (-0,934<2,751). 

Kesimpulannya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara jumlah penduduk terhadap 

Pendapatan Daerah di Kabupaten Buru Selatan tahun 2013-2020 

Hipotesis 3: 

Ho: 𝛽3 = 0, Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara PDRB terhadap Pendapatan Daerah 

di Kabupaten Buru Selatan tahun 2013-2020 

H1: 𝛽3 > 0, Ada terdapat pengaruh yang signifikan antara PDRB terhadap Pendapatan Daerah 

di Kabupaten Buru Selatan tahun 2013-2020 

Pada Tabel 8 diperoleh nilai t hitung yaitu 0,847 (two tailed), kemudian dibandingkan 

dengan t tabel pada tingkat kesalahan 5% dan df= n-k; 8-3 = 5, sehingga diperoleh t tabel 2,571 

(two tailed) dengan demikian Ho diterima karena t hitung < t tabel (0,847<2,751). 

Kesimpulannya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara PDRB terhadap Pendapatan 

Daerah di Kabupaten Buru Selatan tahun 2013-2020 

 

• Penafsiran Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 9. Olahan output koefisien determinasi 

Pengujian Koefisien Determinasi 

Adjusted R-squared = 0.9524 

Pada Tabel 9, nilai Adjusted R Square sebesar 0,9524. Hal ini menunjukan bahwa proporsi 

pengaruh variabel Belanja Daerah (X1), Jumlah Penduduk (X2) dan PDRB (X3) terhadap 

variabel Pendapatan Daerah (Y) sebesar 95,24% sedangkan sisanya 4,76% dipengaruhi oleh 

variabel lain 

KESIMPULAN 

• Belanja Daerah (X1), Jumlah Penduduk (X2) dan PDRB (X3) secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Pendapatan Daerah (Y) di Kabupaten Buru Selatan tahun 2013-2020. 

• Terdapat pengaruh yang signifikan antara Belanja Daerah terhadap Pendapatan Daerah di 

Kabupaten Buru Selatan tahun 2013-2020. 



Dephie Latumahina, Martje Riry, Olfin Sabono 

515 

 

• Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara jumlah penduduk terhadap Pendapatan 

Daerah di Kabupaten Buru Selatan tahun 2013-2020. 

• Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara PDRB terhadap Pendapatan Daerah di 

Kabupaten Buru Selatan tahun 2013-2020. 

• Berdasarkan hasil pembahasan diatas maka model persamaan regresi yaitu: 

𝑌 =  75305422,52 +  0,887 𝑋1 − 2931,043 𝑋2 +  246,459 𝑋3   

 
(3) 
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